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ABSTRACT

Modules are one of the learning materials that can be used in the learning process. Modules
compiled based on guided inquiry learning syntax and integrating experimental activities that will be
able to improve students' science process skills. This study aimed to produce a reaction rate module
based on guided inquiry integrated experiments and valid student science process skills and practical
use in senior high school chemistry learning. The type of this research was research and development
(R & D) and the development model used was the 4-D model which consists of four stages: (1) define,
(2) design, (3) development, (4) desseminate. This research was limited to the validity and practicality
test. The validity test was carried out by 5 experts and limited trials to reveal the practicality done at
SMAN 1 Lubuk Basung. The research instrument used was in the form of a validity and practicality
questionnaire which was analyzed using kappa moment (k) Data analysis showed that the average
moment of kappa validity was 0.84 with a very high validity category. The average practical kappa
moments from teachers and students were respectively 0.83 and 0.85 with a very high practicality
category. These results were also supported by the analysis of students' answers in answering critical
questions, exercises, prelab questions, postlab questions, and worksheets in modules, with an average
value of 90.2. Based on the results of the study it can be concluded that the guided inquiry integrates
experiments and science process skills on based reaction rate topic are valid and practical used for
chemistry learning in senior high school.
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PENDAHULUAN penalaran (Chang R., 2010). Dapat disimpulkan

bahwa dalam mempelajari ilmu kimia peserta

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar
produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah
(Carin A.,1997). IPA juga dipandang sebagai
proses, produk dan prosedur. Sebagai proses di-
artikan  sebagai  kegiatan ilmiah  untuk
menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk
diartikan sebagai hasil proses, berupa penge-
tahuan. Sebagai prosedur diartikan sebagai
metodologi untuk mengetahui sesuatu yang dise-
but dengan metode ilmiah. Semakin jelas bahwa
proses pembelajarn IPA lebih ditekankan pada
pendekatan keterampilan proses, Siswa dapat
menemukan fakta, konsep, dan teori. Hal ini
dapat berpengaruh positif terhadap kualitas
proses pendidikan maupun produk pendidikan
(Trianto, 2010).

Kimia merupakan salah satu disiplin ilmu
IPA yang dipelajari di SMA. Kimia mempelajari
segala sesuatu tentang zat, yang meliputi kompo-
sisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika dan
energetika zat yang melibatkan keterampilan dan

didik tidak hanya dituntut untuk mempelajari
konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains secara
verbalistis, hafalan, pengenalan rumus-rumus,
dan pengenalan istilah-istilah melalui se-
rangkaian latihan secara verbal namun juga di-
tuntut untuk memiliki pengalaman langsung me-
lalui proses eksperimen agar terwujud pembela-
jaran yang menekankan pada penerapan ket-
erampilan proses sains (Permendiknas No. 59:
2014).

Keterampila proses sains merupakan
pengembangan keterampilan-keterampilan intel-
ektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari ke-
mampuan-kemampuan mendasar yang pada prin-
sipnya adalah dalam diri siswa (Tawil. M dan
Liliasari, 2014). Keterampilan proses sains ini
sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal
untuk menggunakan metoda ilmiah dalam-
mengembangkan sains untuk memperoleh penge-
tahuan baru atau mengembangkan pengetahuan
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yang dimilikinya (Mardona, 2013). Keterampilan
proses sains menuntut siswa untuk terlibat secara
langsung dalam pembelajaran sehingga siswa
dapat menemukan sendiri fakta atau konsep yang
nantinya akan dapat bertahan lama di ingatan
siswa.

Menurut Kurikulum 2013, pembelajaran
harus berbasis aktivitas dengan karakteristik in-
teraktif dan inspiratif, kontekstual dan kolabo-
ratif, serta memotivasi peserta didik untuk ber-
partisipasi aktif dan memberikan ruang yang
cukup bagi kreativitas dan kemandirian peserta-
didik (Permendiknas No. 103, 2014). Untuk-
memenuhi  tuntutan  tersebut, pemerintah
melakukan perubahan dalam metode pembelaja-
ran, yaitu pembelajaran yang berdasarkan pada
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik meru-
pakanpendekatan yang mendorong siswa lebih
aktif melalui kegiatan 5M (mengamati, menanya,
mengumpulkan  data, mengasosiasi  dan-
mengkomunikasikan).

Materi laju reaksi merupakan salah satu-
materi kimia yang diajarkan di kelas XI
(Kurikulum Nasional 2013 revisi 2017). Dalam
mempelajari laju reaksi, siswa tidak hanya di-
tuntut untuk mampu menghitung dan menghafal
informasi, akan tetapi dalam materi ini siswa di-
tuntut untuk memahami konsep-konsep yang
berkaitan erat dengan laju reaksi dengan pengala-
man langsung melalui kegiatan eksperimen yang
menuntut keterampilan proses sehinggapembela-
jaran menjadi lebih mudah, bermakna dan dimi-
nati. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman laboratorium/ eksperimen dapat
menghasilkan pembelajaran bermakna tidak
mudah  dilupakan  sehingga  mendukung
pencapaian tujuan pendidikan (Hofstein, A and
Lunetta V.N., 2003; Hofstein dan Mamlok-
Naaman, 2007)

Berdasarkan hasil wawancara, dan hasil
angket yang diberikan kepada beberapa guru dan
siswa di beberapa SMA di Lubuk Basung
ditemukan bahwa pembelajaran  berbasis
laboratorium belum terlaksana secara optimal.
Jikapun ada kegiatan eksperimen lebih banyak
dilakukan setelah pembelajaran teori di kelas
sehingga bersifat mengkonfirmasi konsep. Bahan
ajar yang tersedia belum mendukung sepenuhnya
penemuan konsep dan belum tersedianya bahan
ajar modul yang meng integrasikan eksperimen
dalam pembelajaran teori.

Modul merupakan salah satu bahan ajar
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
secara mandiri maupun kelompok dan dapat

membantu siswa dalam menemukan konsep.
sesuai tuntutan kurikulum 2013.

Pada kurikulum 2013 model pembelajaran
guided inquiry merupakan salah satu model
pembelahjaran yang disarankan. Dengan
mengintegrasikan sintak model pembelajaran
guided inquiry dan kegiatan eksperiman pada
modul dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran. Untuk memenuhi kebutuan ini
dilakukan pengembangan modul pembelajaran
guided inquiry terintegrasi eksperimen.

Kegiatan belajar yang menerapkan guided
inquiry terdiri dari 5 tahap yaitu orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi dan
penutup (Hanson, 2005). Tahap orientasi meru-
pakan tahap untuk menghubungkan pengetahuan
yang akan dipelajari dengan pengetahuan sebe-
lumnya. Kemudian pada tahap eksplorasi, peserta
didik memiliki kesempatan untuk melakukan
pengamatan, bertanya, mengusulkan, dan
menganalisis data atau informasi melalui perco-
baan/praktikum atau melalui suatu model berupa
gambar, grafik, atau tabel data.

Pada tahap pembentukan konsep peserta
didik dibimbing dengan pertanyaan kritis (criti-
cal thinking question). Setelah itu diperkuat dan
diperluas melalui latihan dan soal dalam tahap
aplikasi. Setelah keempat tahap tersebut selesai,
peserta didik membuat kesimpulan, me-
renungkan apa yang mereka dapatkan pada tahap
penutup. Komponen—komponen pada kegiatan
eksperimen sesuai components of the laboratory
investigation dari The College Board (2012)
meliputi: Concept Invention, Application, Explo-
ration (The Colladge Board, 2012).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
modul berbasis inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik (Sodikun, 2015). Inkuiri terbimbing juga
akan mendorong siswa memiliki keterampilan
yang baik dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan berbagai sumber in-
formasi dan ide dalam memahami serta me-
nyelesaikan berbagai permasalahan (Nworgu dan
Otum, 2013) Andromeda dkk, (2016) juga
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan
kegiatan praktikum terintegrasi efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Beberapa penelitian pengembangan bahan
ajar berbasis guided inquiry telah berhasil
dilakukan dan disimpulkan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan valid dan praktis digunakan
dalam pembelajaran kimia di SMA/MA
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(Andromeda dkk, 2014; Andromeda dkk, 2015;
Andromeda dkk, 2017: Andromeda dkk., 2018).

Berdasarkan kebutuhan akan pentingnya
bahan ajar yang berorientasi proses penemuan
konsep sesuai tuntutan kurikulum Nasional 2013
revisi 2017, maka dilakukan penelitian
pengembangan bahan ajar modul. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan modul kimia laju
reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains siswa
yang valid dan praktis digunakan dalam proses
pembelajaran kimia di SMA/MA

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah Research and De-
velopment (R&D). Model pengembangan yang
digunakan adalah Four D models, yang terdiri
dari 4 tahap yaitu: (1) define, (2) design, (3) De-
velop, (4) dessiminate. Penelitian ini dibatasi
sampai uji validitas dan praktikalitas produk. Uji
validitas dilakukan oleh 5 orang expertdan uji
coba terbatas untuk praktikalitas di lakukan pada
32 orang peserta didik kelas X1 IPA 1 SMAN 1
Lubuk Basung. Objek penelitian ini adalah
modul laju reaksi berbasis guided inquiry terin-
tegrasi eksperimen dan keterampilan proses sains
untuk siswa SMA.

Pada tahap define meliputi lima langkah
pokok yaitu, (1) Analisis ujung depan, bertujuan
untuk memunculkan dan menetapkan masalah
dasar yang dihadapi guru dan siswa dalam pem-
belajaran kimia. Tahap ini dilakukan melalui
wawancara dengan guru dan siswa; (2) Analisis
Siswa, bertujuan untuk mengetahui karkteristik
peserta didik yang meliputi kemampuan akade-
mik, motivasi belajar, psikomotor maupun usia
peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
memberikan angket kepada peserta didik; (3) An-
alisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk
menentukan isi dalam satuan pembelajaran, ana-
lisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar
dalam bentuk garis besar. Analisis ini berupa an-
alisis Kompetensi Dasar (KD) dari materi laju
reaksi dan merumuskan indikator pembelajaran;
(4) Analisis konsep merupakan identifikasi kon-
sep—konsep utama pada materi yang akan diba-
has. Konsep utama yang dibahas adalah materi
laju reaksi, persamaan laju reaksi, orde reaksi,
konstanta laju reaksi (tetapan laju reaksi), serta
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi; (5)
Analisis tujuan pembelajaran, merupakan pengu-
bahan hasil analisis tugas dan analisis konsep

kedalam tujuan pembelajaran. Analisis ini dijadi-
kan dasar untuk mengkonstruksi Modul yang
akan dikembangkan.

Tahap design (perancangan) bertujuan un-
tuk merancang bahan ajar dalam bentuk modul
berbasis guided imquiry terintegrasi eksperimen
pada materi laju reaksi. Rancangan bahan ajar itu
didasarkan pada KD dan materi pelajaran sesuai
kurikulum 2013. Tahap perancangan meliputi:
(a) mempelajari kompetensi dasar, merumuskan
indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai siswa pada materi laju reaksi,
(b) menentukan konsep-konsep sesuai dengan
materi laju reaksi, (c) merancang bahan ajar
dengan menggunakan siklus pembelajaran
guided imquiry yaitu orientasi, eksplorasi, pem-
bentukan konsep, aplikasi dan penutup. (d)
pemilihan format yang sesuai dengan format
penulisan modul dalam buku panduan pengem-
bangan bahan ajar dari Suryosubroto (1983) ten-
tang sistem pengajaran dengan modul. Format
yang dimaksud dalam hal ini adalah tampilan,
sistematika penyajian materi, dan isi bahan ajar.

Instrumen pengumpulan data yang diguna
kan untuk menentukan tingkat validitas dan
praktikalitas modul laju reaksi berbasis guided
inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampil
an proses sains adalah angket validasi dan
praktikalitas respon siswa dan respon guru. Data
dari angket validitas dan praktikalitas dianalisis
menggunakan formula kappa cohen. Kepraktis
an dari pengisian lembaran kegiatan dan
lembaran kerja pada modul dianalisis dengan
teknik persentase. Kategori keputusan nilai
momen kappa dapat dilihat pada Tabel 1
p —pe
1—pe
Tabel.1 Kategori Keputusan Berdasarkan

Momen Kappa (k)

momentkappa(k) =

Interval Kategori
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Sedang
0,21-0,40 Rendah
0,01-0,20 Sangat rendah

<0,00 Tidak valid

(Boslaugh. Sarah dan Paul A. W. 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
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Telah dihasilkan modul laju reaksi berbasis
guided inquiry terintegrasi eksperimen dan
keterampilan proses sains melalui model
pengembangan four—D. Berikut adalah hasil yang
didapatkan selama proses penelitian berlangsung:
1. Tahap define (pendefenisian)

a. Analisis Ujung Depan
Berdasarkan hasil wawancara dan angket
yag diberikan kepada guru dan siswa dapat
disimpulkan bahwa belum terdapatnya
bahan ajar yang mengintegrasikan
kegiatan eksperimen dengan pembelajaran
teori. Bahan ajar yang digunakan belum
membuat siswa menemukan konsep
sendiri sehingga pembelajaran cenderung
menuntut siswa untuk menghitung bukan
memahami konsep, kegiatan eksperimen
dilaksanakan diakhir pembelajaran hanya
untuk mengkonfirmasi konsep dan bahan
ajar yang digunakan belum menarik
perhatian dan minat siswa untuk belajar. d.
Untuk itu perlu dikembangkan bahan ajar
yang dapat memotivasi siswa untuk belajar
dan dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep sendiri.

b. Analisis siswa
Berdasarkan hasil angket siswa, model
pembelajaran guided inquiry cocok
digunakan pada proses pembelajaran di
SMA. Berdasarkan teori perkembangan
kognitif Piaget, usia SMA (11-15 tahun) €.
termasuk kedalam tahap operasional for-
mal. Pada tahap operasional formal
seseorang memiliki kemampuan berfikir
abstrak dan murni simbolis. Hal ini dapat
dijadikan pertimbangkan dalam megem-
bangkan modul berbasis guided inquiry
terintegrasi eksperimen dan keterampilan
proses sains.

¢. Analisis tugas
Analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompe-
tensi Dasar (KD) berdasarkan silabus mata
pelajaran kimia Kurikulum 2013 karakter-
istik materi Laju Reaksi dapat dijabarkan
sebagai berikut:
3.6.Memahami teori tumbukan (tabrakan)

untuk menjelaskan reaksi kimia.

3.7.Menganalisis  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  laju  reaksi dan
menentukan orde reaksi berdasarkan
data hasilpercobaan
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4.6.Menyajikan hasil pemahaman
terhadap teori tumbukan untuk
menjelaskan reaksi kimia.
4.7.Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan orde
reaksi.
Berdasarkan KD, maka dijabarkan beberapa
indikator pembelajaran sebagai berikut, (1)
Menjelaskan konsep laju reaksi; (2)
Menuliskan ungkapan laju reaksi; (3)
Menjelaskan terjadinya teori tumbukan; (4)
Menganalisis hubungan teori tumbukan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi; (5) Menentukan orde reaksi; (6)
Menentukan persamaan laju reaksi; (7)
Melakukan percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi
konsep-konsep utama pada materi laju
reaksi yang akan dibahas Konsep utama
pada materi laju reaksi adalah laju reaksi,
hukum laju, tetapan laju, konsentrasi, luas
permukaan bidang sentuh, suhu, Kkatalis,
tumbukan efektif, energi aktivasi, orde
reaksi, reaksi orde nol, reaksi orde satu,
reaksi orde dua.
Analisis tujuan pembelajaran
Berdasarkan  indikator  yang  telah
didapatkan, dapat ditentukan tujuan
pembelajaran sebagai berikut, (1) Melalui
diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan
konsep laju reaksi yang disajikan dengan
gambar; (2) Melalui diskusi kelompok siswa
dapat menulis ungkapan laju reaksi; (4)
Melalui diskusi kelompok siswa dapat
menganalisis ~ teori  tumbukan  dan
hubungannya dengan laju reaksi dengan
tepat dan benar; (5) Melalui data hasil
percobaan siswa dapat menentukan orde
reaksi dengan benar; (6) Melalui data hasil
percobaan siswa dapat menentukan
persamaan laju reaksi dengan benar; (7)
Melalui percobaan siswa dapat menjelaskan
pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi;
(8) Melalui percobaan siswa dapat
menjelaskan pengaruh luas permukaan
terhadap laju reaksi; (9) Melalui percobaan
siswa dapat menjelaskan pengaruh suhu
terhadap laju reaksi; (10) Melalui percobaan
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siswa dapat menjelaskan pengaruh katalis
terhadap laju reaksi

2. Tahap design (perancangan)

Gambaran umum tentang modul laju
reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains siswa
sebagai berikut: (a) cover modul, (b) karakteristik
modul, (c) judul/identitas, (d) kompetensi yang
akan dicapai, (€) perancangan lembaran kegiatan
menggunakan tahapan guided inquiry, (f)
perancangan lembaran kerja pada modul, ()
perancangan lembaran tes pada modul.

3. Tahap develop (pengembangan)

Berdasarkan hasil analisis per aspek
tingkat validitas dari kelima validator dapat
dilihat pada Grafik 1.

0,9
0,85
0,8

0,75

0,7

kelayakan isi  konstruksi  kebahasaan kegrafisan

Grafik 1. Rata-Rata nilai momen kappa
Per Aspek

Berdasarkan Grafik 1, diperoleh rata-rata
momen kappa terhadap keempat aspek penilaian
sebesar 0,84 dengan kategori kevalidan san-
gat tinggi. Analisis data kepraktisan ada pada
Grafik 2.

0,9
0,85
0,8
0,75

0,7

Kemudahan  Efisiensi ~ Kebahasaan Kegrafikan Manfaat
Penggunaan Waktu

M Guru M Siswa

Grafik 2. Rata-Rata Momen Kappa Prak-
tikalitas dari Guru Dan Siswa

Dari Grafik 2 rata-rata momen kappa
respon guru dari kelima aspek sebesar 0,83 dan
dari siswa sebesar 0,85 dengan kategori keprakti-
san sangat tinggi.

Hasil analisis modul yang dikerjakan oleh
siswa dalam menjawab pertanyaan kritis, prelab,
postlab, latihan dan lembaran kerja siswa dapat
dilihat pada Grafik 3

data hasil analisis modul

9321 94,99

93,12
86,63
I 83,12

pertanyaan  lembar prelab aplikasi uji
kritis kegiatan kompetensi

Grafik 3. Data Nilai Rata-rata Siswa menjawab
Pertanyaan Kritis, Prelab, Postlab,
Latihan dan Lembaran Kerja Siswa

Pembahasan

1. Uji validitas

Dari aspek kelayakan isi modul, nilai rata-
rata momen kappa (0,77) dengan kategori
kevalidan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa isi
modul tersebut telah sesuai dengan KD 3.6, 3.7
4.6, 4.7. selain itu, substansi materi pada modul
tersebut sesuai dengan karakteristik materi laju
reaksi. Pertanyaan kritis yang dibuat dapat
mengarahkan peserta didik dalam pencapaian
indikator. Hal ini sesuai dengan fungsi
pertanyaan Kkritis (critical thingking question)
dalam pembelajaran guided inquiry yaitu
pertanyaan yang dapat membimbing siswa dalam
mengeksplorasi model (Hanson, 2006).

Dengan mengintegrasikan eksperimen
dan keterampilan proses sains pada modul dapat
membantu pemahaman konsep  siswa.
Pembelajaran yang diintegrasikan dengan ek-
sperimen akan meningkatkan hasil belajar, moti-
vasi belajar dan melatih kemampuan keterampi-
lan proses sains siswa SMA (Andromeda, 2015;
Sodikun, 2015)

Dari segi komponen penyajian modul
memiliki rata-rata momen kappa 0,87 dengan
kategori kevalidan sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa modul sudah sistematis dan
disusun berdasarkan sintak pembelajaran guided
inquiry. Langkah-langkah pembelajaran guided
inquiry  meliputi orientasi, eksplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi dan penutup
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(Hanson, 2005). Komponen modul juga sudah
sesuai dengan komponen modul menurut
Suryosubroto (1983) yang terdiri dari: pedoman
guru, lembaran kegiatan siswa, lembar Kerja,
kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan kunci
lembaran tes

Komponen  kebahasaan, = mempunyai
kategori sangat tinggi (0,86) Hal ini
menunjukkan bahwa modul sudah komunikatif,
menggunakan bahasa baik dan benar sesuai
dengan kaedah tata bahasa indonesia yang mudah
dipahami. Kalimat yang digunakan sederhana
sehingga informasi yang disampaikan jelas
(Depdiknas, 2008).

Dari segi kegrafisan nilai rata-rata momen
kappa 0,87 dengan kategori kevalidan sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa modul
memiliki jenis dan ukuran huruf yang digunakan
tepat dan jelas terbaca, tata letak teratur serta
warna yang digunakan dapat menarik perhatian
siswa. Instruksi dan informasi yang ditampilkan
harus mampu membantu siswa dalam memahami
isi modul (Depdiknas, 2008).

Data hasil uji validitas modul laju reaksi
berbasis guided inquiry terintegrasi eksperimen
dan keterampilan proses sains secara keseluruhan
keseluruhan telah dinyatakan valid dengan kate-
gori kevalidan sangat tinggi rata-rata momen
kappa sebesar 0,84, namun masih ada beberapa
perbaikan untuk uji pada skala yang lebih luas.

2. Uji Praktikalitas

Suatu bahan ajar dikatakan praktis jika
bahan ajar tersebut dapat dengan mudah
digunakan dalam pembelajaran (Mudjijo, 1995).

Berdasarkan analisis data menunjukkan
bahwa modul laju reaksi berbasis guided inquiry
terintegrasi eksperimen dan keterampilan proses
sains dari angket respon guru (0,85) dan respon
siswa (0,86) dengan kategori kepraktisan sangat
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa petunjuk
penggunaan modul, materi, bahasa, pertanyaan
kritis, huruf dan langkah pembelajaran secara
keseluruhan dapat memudahkan siswa dalam
menemukan konsep.

Penilaian efisiensi waktu pembelajaran,
rata- rata momen kappa dari angket respon guru
(0,82) dan angket respon siswa (0,81) dengan
kategori sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan
dari aspek efisiensi waktu pembelajaran modul
laju reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains yang
dihasilkan telah praktis, siswa dapat belajar
sesuai dengan kecepatan belajarnya sedangkan

guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan
waktu yang lebih efisien.

Penilaian kebahasaan, rata-rata momen
kappa dari angket respon guru (0,88) dan angket
respon siswa (0,86) dengan kategori sangat
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa modul laju
reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains yang
dikembangkan telah menggunakan bahasa yang
komunikatif dan dapat membantu siswa dalam
menemukan suatu konsep. Modul harus
menggunakan bahasa yang jelas dan komunikatif
(Daryanto, 2014).

Penilaian kegrafikan, rata-rata momen
kappa dari angket respon guru (0,84) dan angket
respon siswa (0,87) dengan kategori sangat
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa modul
laju reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen dan keterampilan proses sains yang
dihasilkan telah sangat praktis karena huruf,
gambar yang digunakan jelas dan mudah
dibaca. Tata letak layout teratur dan tampilan
modul menarik bagi siswa sehingga dapat
menarik minat siswa untuk belajar.

Penilaian manfaat, rata-rata momen
kappa dari angket respon guru (0,78) dengan
kategori tinggi dan angket respon siswa (0,83)
dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan
rata-rata nilai momen kappa dari aspek manfaat
menunjukkan bahwa modul laju reaksi berbasis
guided inquiry terintegrasi eksperimen dan
keterampilan proses sains yang dihasilkan telah
praktis, dari segi manfaat. Modul dapat
membantu siswa memahami konsep dengan
baik, menemukan konsep secara mandiri dan
dapat meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
jawaban siswa terhadap modul yang
dikembangkan sudah diatas nilai KKM (80).
Nilai rata—rata siswa (90,2) dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada modul (pertanyaan
kritis, latihan, pre-lab,post-lab, dan lembaran
kerja siswa)

Berdasarkan hasil dari pengolahan data
diperoleh rata-rata keseluruahan aspek untuk uji
praktikalitas guru sebesar 0,83 dan rata-rata
keseluruhan aspek untuk uji praktikalitas siswa
sebesar 0,85 dengan masing masing kategori
kepraktisan sangat tinggi.

KESIMPULAN
Simpulan
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Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan, dapat disimpulkan bahwa telah
dihasilkan modul laju reaksi berbasis guided
inquiry terintegrasi eksperimen dan keterampilan
proses sains yang valid dan praktis digunakan
dalam pembelajaran kimia di SMA

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan, maka penulis menyarankan beberapa
hal sebagai berikut :

1. Bagi guru yang menggunakan bahan ajar
berbasis guided inquiry pada materi laju
reaksi ini untuk kegiatan laboratorium per-
tanyaan pre lab sebaiknya diisi terlebih da-
hulu dirumah. Sehingga siswa menjadi ter-
arah dalam melakukan eksperimen

2. Bagi guru diharapkan modul laju reaksi
berbasis guided inquiry terintegrasi ek-
sperimen ini dapat menjadi salah satu al-
ternatif bahan ajar dalam proses pembela-
jaran.

3. Bagi siswa yang menggunakan bahan ajar
berbasis guided inquiry terintegrasi ek-
sperimen ini diharapkan menyelidiki
model yang disajikan agar dapat menjawab
pertanyaan—pertanyaan yang ada dalam
bahan ajar dan memudahkan dalam
menemukan konsep dari materi pelajaran.

4. Untuk penelitian selanjutnya, modul laju
reaksi berbasis guided inquiry terintegrasi
eksperimen yang dihasilkan diharapkan
dapat dilakukan pengujian efektifitasnya.
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